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ABSTRACT 

[The Development of Acid Base Electronic Module for Vocational School using 3D Page Flip 

Corporate Edition] This study aims to determine the feasibility and response of students to the 

developed electronic chemistry module. This development study was adapted from the Borg and 

Gall me development model which used 7 out of 10 stages which were limited to the product 

revision stage. The data of this study were obtained from interviews, material and media expert 

validation questionnaires, student response questionnaires on small-scale product trials. The 

results of material expert validation showed that the electronic chemistry module developed 

obtained an average percentage of 85.73% while the results of media expert validation obtained 

an average percentage result of 87.06% which was in the range of 84% < V 100% with the criteria 

very valid. In a small-scale product trial to determine student responses to the developed 

chemistry electronic module, the average percentage of 83,38% % in the range of 68% < V 84% 

in the good category. It can be concluded that the electronic chemistry module developed in this 

study is suitable for use as chemistry teaching materials for class X SMK students. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan respon siswa terhadap modul elektronik 

kimia yang dikembangkan.Penelitian pengembangan ini diadaptasi dari model pengembangan me 

Borg and Gall yang menggunakan 7 dari 10 tahapan yang dibatasi pada tahap revisi produk. Data 

penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara, angket validasi ahli materi dan media, angket 

respon siswa pada uji coba produk skala kecil. Hasil valdasi ahli materi didapatkan bahwa modul 

elektronik kimia yang dikembangkan memperoleh hasil persentase rata-rata 85,73% sedangkan 

hasil validasi ahli media diperoleh hasil persentase rata-rata 87,06% yang berada pada rentang 

rentang 84%< V ≤  100%  dengan kriteria sangat valid. Pada uji coba produk skala kecil untuk 

mengetahui respon siswa terhadap modul elektronik kimia yang dikembangkan memperoleh 

persentase rata-rata 83,38% %  dalam rentang 68% < V  84% dengan kategori baik. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa modul elektronik kimia yang dikembangkan dalam penelitian ini layak 

untuk digunakan sebagai bahan ajar kimia untuk siswa kelas X SMK. 
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Kata Kunci : Modul Elektronik Kimia, Page Flip Corporate Edition,  Asam Basa

 

 

PENDAHULUAN  

Pembelajaran merupakan proses 

interaksi antara guru dan siswa untuk 

menambah wawasan  dan pengetahuan 

serta pembentukan sikap siswa [1].Dalam 

kegiatan pembelajaran bahan ajar 

merupakan salah satu alat penunjang 

belajar yang digunakan oleh guru dan 

siswa disekolah [2]. Pembelajaran di SMK 

sering menggunakan metode diskusi 

dengan memanfaatkan sumber belajar 

seperti buku cetak, LKS dan internet. 

Dikelas guru hanya menggunakan LKS 

dan buku cetak dalam proses 

pembelajaran, tetapi LKS dan buku cetak 

yang dimiliki masih sulit dipahami oleh 

siswa. Hal ini menyebabkan siswa sulit 

dalam memahami penjelasan dari materi 

yang ada karena isi dalam sumber belajar 

tersebut kurang memancing siswa tertarik 

dan aktif dalam belajar. 

 Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan dengan salah 

seorang guru kimia di SMK Negeri 2 Kota 

Bengkulu, diketahui bahwa permasalahan 

yang sering dihadapi dalam proses 

pembelajaran yaitu siswa kurang tertarik 

dalam mempelajari kimia dan kurang 

memahami materi yang dibahas. Hal ini 

dikarenakan guru hanya memberikan 

materi tanpa memberi kesempatan siswa 

ikut terlibat secara aktif. Siswa hanya 

mendengarkan, mencatat, dan menghafal 

materi yang diberikan oleh guru. 

Materi-materi yang dianggap sulit 

dalam pembelajaran kimia di SMK 
diantaranya ikatan kimia, redoks, dan 

biloks. Informasi yang peneliti peroleh di 

lapangan bahwa siswa kurang memahami 

materi asam basa karena kebanyakan 

materi tersebut  bersifat abstrak. Siswa sulit 

dalam memahami penjelasan dari materi 

yang diberikan, sehingga hasil yang 

diharapkan belum tercapai. 

 Kurangnya jumlah buku paket yang 

tersedia di sekolah juga menyebabkan 

terbatasnya sumber informasi yang dapat 

digunakan oleh siswa. Hal ini 

menyebabkan kesempatan belajar siswa 

juga berkurang sehingga proses 

pembelajaran yang terjadi belum optimal. 

 Proses pembelajaran yang optimal 

membutuhkan bahan ajar yang efektif. 

Dari banyaknya bahan ajar yang digunakan 

di SMK salah satunya buku paket kimia, 

saat ini belum melatih siswa untuk bisa 

belajar mandiri, karena  dalam pelaksanaan 

pembelajaran guru lebih banyak 

mendominasi dan hanya berpatokan pada 

kegiatan-kegiatan pembelajaran yang ada 

di buku tanpa adanya inovasi dalam proses 

belajar. Hal ini dapat menyebabab 

kurangnya pemahaman siswa tentang suatu 

pelajaran dan dapat mempengaruhi 

ketertarikan siswa dalam mempelajari 

kimia.  

 Berdasarkan kondisi tersebut 

diperlukan pengembangan bahan ajar yang 

menarik sebagai upaya untuk menemukan 

alternatif pembelajaran yang mampu 

menggiring siswa dalam membangun 

keinginan dan pengetahuan siswa untuk 

belajar kimia [3].  

 Salah satunya dengan membuat 

bahan ajar dalam bentuk software, seperti 

modul elektronik. Modul elektronik adalah 

sebuah bentuk penyajian bahan belajar 

mandiri yang disusun secara sistematis ke 

dalam unit pembelajaran terkecil untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu 
yang disajikan ke dalam format elektronik 

yang di dalamnya terdapat animasi, audio, 

dan video [4]. Modul elektronik tersebut 

mampu mengatasi keterbatasan dengan 

memberikan tampilan yang lebih menarik 

serta dapat mengilustrasikan materi yang 

abstrak sehingga dapat membantu siswa 
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dalam meningkatkan minat dan 

ketertarikan dalam memahami konsep 

materi. Pemahaman siswa terhadap konsep 

materi akan lebih bermakna jika guru dapat 

mengembangkan bahan ajar yang dapat 

menarik minat siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran [5]. 

 Salah satu aplikasi yang dapat 

mengembangkan modul elektronik adalah 

3D pageflip corporate edition.  

 Aplikasi ini merupakan salah satu 

aplikasi yang dapat digunakan dalam 

pembuatan modul elektronik karena 

aplikasi ini tidak terpaku hanya pada 

tulisan-tulisan saja tetapi bisa dimasukan  

video, audio yang bisa menjadikan sumber 

belajar yang menarik sehingga 

pembelajaran menjadi tidak monoton [6].  

 Aplikasi ini juga dapat diakses 

menggunakan perangkat elektronik seperti 

PC/laptop dan Smarthphone sehingga 

diharapkan membuat siswa lebih tertarik 

dan termotivasi dalam memperlajari materi 

kimia.  

 

METODE PENELITIAN   

Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

dan pengembangan dengan 

mengembangkan bahan ajar berupa e-

modul kimia menggunakan Aplikasi 3D 

pageflip corporate edition yang layak 

digunakan sebagai bahan ajar untuk menarik 

minat siswa untuk belajar kimia. 

Penelitian ini akan dilaksanakan dari 

bulan Februari – Mei 2021 di SMK Negeri 

2 Kota Bengkulu. Subjek pada penelitian 

ini dilakukan berdasarkan saran salah satu 

guru kimia yang mengajar di SMK Negeri 

2 Kota Bengkulu. Dimana pada uji coba 

produk dilakukan pada skala kecil yang di 

uji dengan 13 orang siswa kelas X Teknik 

Otomotif 1 SMK 2 Kota Bengkulu. 

Penelitian ini menggunakan model 

pengembangan menurut Borg and Gall. 

Namun dalam penelitian dan 

pengembangan ini peneliti hanya 

melakukan sampai tujuh tahapan [7].   

Tahap Identifikasi Masalah, 

merupakan studi pendahuluan untuk 

mengkaji, menyelidiki, dan 

mengumpulkan informasi awal berupa 

wawancara dengan guru dan observasi. 

Melalui kegiatan wawancara dan observasi 

diketahui bahwa di dalam proses 

pembelajaran siswa kurang tertarik dan 

kurang memahami materi yang dibahas 

dikarenakan di dalam proses pembelajaran 

guru sering menggunakan metode ceramah 

dan masih berpatokan pada kegiatan-

kegiatan yang ada dibuku tanpa adanya 

inovasi dalam pembelajaran. 

Tahap Mengumpulkan Data 

dilakukan dengan menganalisis kurikulum 

yang berlaku disekolah dengan 

mengidentifikasi materi pokok, standar 

kompetensi, kompetensi dasar, dan 

indikator pencapaian dari mata pelajaran 

yang bersumber pada silabus. Hal ini 

bertujuan untuk menentukan materi yang 

tepat dalam penyusunan modul elektronik 

yang akan dikembangkan. 

Tahap Pengembangan Produk, 

dilakukan pengembangan format produk 

awal atau draf awal dilakukan pembuatan 

modul elektronik dimana hasil akhir dari 

modul elektronik yang dikembangkan 

berupa online dan offline yang dapat 

diakses menggunakan smartphone dan 

leptop berupa HTML dan PDF. 

Tahap Validasi Produk  dilakukan 

penilaian kualitas produk yang dilakukan 

oleh validator ahli materi dan ahli media 

menggunakan instrument penilaian, yaitu 

lembar validasi yang berisi aspek-aspek 

kriteria yang telah ditentukan sehingga 

diperoleh data kuantitatif serta data proses 

pengembangan yang berupa saran atau 

masukan di setiap indikator penilaian. 

Saran atau masukan dari validator ahli 

yang digunakan untuk merevisi modul 

elektronik. 
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Tahap revisi produk dilakukan setelah 

produk divalidasi oleh ahli materi dan ahli 

media. Kelemahan-kelemahan dari 

validasi tersebut kemudian diperbaiki 

untuk meghasilkan produk yang 

disesuaikan dari saran atau masukan dari 

validator. Setelah desain selesai, produk 

divalidasi kembali oleh para ahli agar 

produk yang telah diperbaiki dapat 

diujicobakan 

Tahap uji coba lapangan dilakukan 

untuk mengetahui respon siswa terhadap 

modul elektronik yang telah 

dikembangkan. Siswa akan memberikan 

tanggapan atau respon berupa angket yang 

dibagikan setelah proses pembelajaran. 

Tahap revisi produk dilakukan apabila 

modul elektronik dinyatakan valid dan 

layak digunakan pada saat uji coba 

lapangan maka tahap ini tidak dilakukan. 

Teknik analisis dilakukan untuk uji 

validasi dan uji coba produk, dimana data 

diperoleh dari instrument penelitian berupa 

data kuantitatif dan kualitatif. Data 

kuantitatif diperoleh dari angket, lembar 

validasi dan data kualitatif diperoleh dari 

saran para ahli. 

 

Uji Validasi Tim Ahli 

  Skor hasil penilaian angket yang 

diperoleh dari penilaian para ahli berupa 

data kuantitatif diubah dalam bentuk 

kategori pada tabel 1. Skor rata-rata 

dihitung setelah skor diperoleh dari 

penilaian kevalidan [8] sesuai dengan tabel 

1. Untuk menghitung skor rata-rata 

menggunakan rumus: 

X =
∑𝐱

𝐧
 

Keterangan: 

X     = Rerata nilai,  

∑x = Skor total dari masing-masing 

pertanyaan, 

n   = Banyaknya subjek yang memiliki nilai 

 

Tiap butir pertanyaan dilakukan 

perhitungan persentase validitas 

menggunakan rumus: 

       𝑽  =
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡 

𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐦𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐮𝐦
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Persentase validasi yang telah diperoleh 

selanjutnya akan dikonversikan ke 

pertanyaaan penilaian untuk menentukan 

kelayakan produk yang akan dihasilkan. 

Penkonversian skor menjadi pertanyaan 

penilaian dapat dilihat pada tabel 2. Jika 

persentase validitas kurang dari kriteria 

valid maka modul elektronik  kimia harus 

direvisi kembali sebelum dilanjutkan ke 

tahap selanjutnya. 

 

Tabel 1.  Skala Penilaian Validasi 
Kategori Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup Baik 3 

Tidak Baik 2 

Sangat Tidak Baik 1 

 

Tabel 2. Skala Persentase Penilaian 

Validasi 
Kategori Skor 

84% <  V ≤  100% Sangat Valid 

68% < V ≤  84% Valid 

52% < V ≤ 68% Cukup Valid 

35% < V ≤  52% Kurang Valid 

20% ≤ V ≤ 36% Tidak Valid 

 

Uji Coba Produk  

 Data uji coba produk diperoleh dari 

hasil pengisian lembar respon siswa. Skor 

hasil penilaian lembar respon siswa yang 

diperoleh dari penilaian siswa berupa data 

kuantitatif diubah dalam bentuk kategori 

[9] dengan pendoman pada tabel 3: 

  

Tabel 3.Skala Penilaian Respon Siswa 
Kategori Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup Baik 3 
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Tidak Baik 2 

Sangat Tidak Baik 1 

 

Skor penilaian yang diperoleh dari pilihan 

jawaban yang tersedia pada 

lembar respon siswa selanjutnya dihitung 

skor rata-ratanya dengan menggunakan 

rumus : 

X =
∑𝐱

𝐧
 

Keterangan: 

X   = Rerata nilai, ∑x = Skor total      

darimasing-masing pertanyaan, 

 n    = Banyaknya subjek yang 

memiliki nilai  

Tiap butir pertanyaan dilakukan 

perhitungan persentase validitas meng- 

gunakan rumus: 

 

𝑅 =
Total skor yang diperoleh 

skor maksimum
 𝑥 100% 

 

Keterangan : 

R = persentase respon siswa 

 

Selanjutnya skor yang diterima dari 

respon siswa dikonversikan ke pertanyaan 

penilaian untuk mengetahui persentase 

kelayakan produk. Pengkonversian 

persentase respon siswa menjadi 

pertanyaan penilaian dapat dilihat pada 

tabel 4: 

 

Tabel 4. Skala Persentase Respon Validasi 
Kategori Skor 

84% <  V ≤  100% Sangat Valid 

68% < V ≤  84% Valid 

52% < V ≤ 68% Cukup Valid 

35% < V ≤  52% Kurang Valid 

20% ≤ V ≤ 36% Tidak Valid 

 

Jika persentase respon siswa 

kurang dari kriteria menarik maka modul 

elektronik kimia direvisi terlebih dahulu 

sebelum diujicobakan pada kelas lapangan, 

sampai dihasilkan modul elektronik kimia 

yang layak digunakan sebagai media 

pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Identifikasi Masalah  

 Pada langkah ini peneliti 

melakukan studi pendahuluan untuk 

mengkaji, menyelidiki, dan 

mengumpulkan informasi awal berupa 

wawancara dengan guru dan observasi. 

Melalui kegiatan wawancara dan observasi 

diketahui bahwa di dalam proses 

pembelajaran siswa kurang tertarik dan 

kurang memahami materi yang dibahas 

dikarenakan di dalam proses pembelajaran 

guru sering menggunakan metode ceramah 

dan  masih berpatokan pada kegiatan-

kegiatan yang ada dibuku tanpa adanya 

inovasi dalam pembelajaran. Selain itu, 

sumber belajar yang digunakan hanya 

dapat membantu siswa memahami 

beberapa materi saja. 

 

Tahap Pengumpulan Data  

Proses pengumpulan data atau 

informasi dilakukan dengan menganalisis 

kurikulum yang berlaku disekolah dengan 

mengidentifikasi materi pokok, standar 

kompetensi, kompetensi dasar, dan 

indikator pencapaian dari mata pelajaran 

yang bersumber pada silabus. Hal ini 

bertujuan untuk menentukan materi yang 

tepat dalam penyusunan modul elektronik 

yang akan dikembangkan 

Pengembangan Produk  

 Modul elektronik yang 

dikembangkan oleh peneliti menggunakan 

aplikasi 3D Page Flip Coporate Edition 

yang sebelumnya dibuat terlebih dahulu 

dalam bentuk word dan di convert ke 

dalam format pdf, kemudian modul 

elektronik di convert ke dalam aplikasi 3D 

Page Flip Coporate Edition dan dilakukan 

pengeditan. Modul elektronik yang 

dihasilkan berisi materi pembelajaran yang 
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tidak hanya berupa teks dan gambar saja, 

tetapi juga berisi animasi dan video dalam 

bentuk buku dalam ruang 3D yang 

memperkaya bentuk penyajian materi 

pembelajaran. Modul elektronik dapat 

dipublikasikan online dalam bentuk link: 

https://online.flipbuilder.com/iyjg/ft/ dan 

offline dalam bentuk pdf. 

 

Validasi Produk  

Untuk mengetahui kelayakan dari 

modul elektronik kimia yang 

dikembangkan baik dari sisi materi 

maupun media, perlu adanya proses 

validasi yang dilakukan oleh ahli materi 

dan ahli media. Adapun hasil validasi oleh 

para ahli adalah sebagai berikut : 

Hasil Validasi Ahli Materi  

Validasi materi untuk mengetahui tingkat 

keakuratan dan kualitas materi yang 

disajikan pada modul elektronik untuk 

memperoleh produk yang layak dari tiap-

tiap aspek. Angket penilaian ahli materi 

terdiri dari 3 aspek yaitu aspek 

pendahuluan, aspek isi, dan aspek 

pembelajaran. Hasil penilaian melalui 

lembar validasi dari masing-masing 

validator. dan disajikan dalam tabel 5 

berikut ini: 

 

Tabel 5. Hasil Validasi Ahli Materi 

Aspek 

Persentase 

Val 

 1 

Val  

2 

Val 

 3 

Pendahuluan 85% 90% 90% 

Isi 84% 72% 80% 

Ppembelaja 

ran 
90% 90% 86,67% 

Persentase 

Total 
86,67% 84% 85,33% 

Persentase 

Retata 
85,73% 

Kriteria  Sangat layak  

 

Hasil Validasi Ahli Media  

 Validasi media ini dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kelayakan dalam 

penyajian media modul elektronik dengan 

menggunakan aplikasi 3D pageflip 

corporate edition dan memperoleh produk 

yang layak dari tiap-tiap aspek. Angket 

penilaian ahli media terdiri dari 3 aspek 

yaitu aspek tata letak dan penggunaan dari 

modul elektronik, aspek bahasa serta aspek 

tampilan dari modul elektronik yang telah 

dikembangkan. Hasil validasi media dari 

masing-masing validator di sajikan dalam 

tabel 6. 

Hasil uji validasi materi terhadap 

masing-masing aspek (Tabel 5), modul 

elektronik kimia yang dikembangkan 

peneliti memiliki kriteria sangat valid atau 

sangat layak dengan nilai 85,73%. 

Sedangkan hasil uji validasi media 

terhadap masing-masing aspek (Tabel 6), 

modul yang dihasilkan peneliti memiliki 

kriteria sangat valid atau sangat layak 

untuk dikembangkan dengan nilai 87,06%.  

Modul Elektronik dikatakan layak untuk 

diuji cobakan apabila memenuhi tingkat 

kevalidan [10]. Kevalidan modul 

elektronik dapat dilihat dari kesesuai 

materi, kesesuaian media dan bahasa yang 

ada pada modul elektronik. Hal ini sejalan 

dengan [11], bahwa kriteria sangat valid 

berada pada rentang persentase 84% < V ≤ 

100%. 

 

Tabel 6. Hasil Validasi Ahli Media 

Aspek 

Persentase 
 

Val 

 1 

Val  

2 

Val 

3 

Tata Letak 90% 86,66% 86,66% 

Tampilan  88% 84% 84% 

Bahasa 90% 90% 90% 

Persentase 

Keseluruhan 
89,33% 85,33% 86,67% 

Persentase 

rata-rata 
87,06% 

Kriteria  Sangat layak  

 

Tahap Revisi Produk  

Setelah mengetahui hal-hal yang 

direvisi melalui saran dari validator maka 
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selanjutnya melakukan perbaikan sesuai 

saran dan masukan dari validator ahli 

materi dan validator ahli media. Dari saran 

tersebut, peneliti selanjutnya melakukan 

revisi untuk memperbaiki materi dalam 

modul elektronik. 

 

Tahap Uji Coba Lapangan  

Ujicoba produk ini dilakukan untuk 

mengetahui respon siswa terhadap modul 

elektronik kimia yang dikembangkan 

dalam proses belajar kimia di SMK.  

 

Tabel 7. Hasil Angket Respon Siswa 

Jumlah Siswa  13 Siswa 

TOTAL Skor 1.084 

Persentase Skor Rata-Rata 83.87% 

Kategori Baik  

 

 Pada tahap ini siswa memberikan 

tanggapan atau respon melalui angket yang 

dibagikan setelah pelaksanaan 

pembelajaran. Tabel 7 menunjukan modul 

elektronik yang diujicobakan mendapat 

respon yang baik dan siswa juga menilai 

modul elektronik kimia yang diujicobakan 

membantu siswa untuk mempelajari kimia 

dengan cukup baik, karena cukup 

membantu siswa dalam memahami materi 

asam basa, selain itu tampilan dan isi dari 

modul elektronik juga membuat siswa 

tertarik untuk mempelajari materi yang 

terdapat pada modul elektronik, ini sesuai 

dengan penelitian [12] bahwa sumber 

belajar yang menarik akan membangkitkan 

pengetahuan dan memotivasi siswa pada 

pembelajaran. Hasil ini juga sesuai dengan 

penelitian [13] yang menunjukkan bahwa 

respon siswa kelas X MIPA SMA Negeri 1 

Muaro Jambi terhadap bahan ajar E-Book 

menggunakan 3D Page Flip diperoleh 

persentase 85,40% dan dikategorikan 

sangat baik, sehingga modul elektronik 

yang dikembangkan sangat layak 

digunakan di sekolah. Sehingga modul 

elektronik yang peneliti kembangkan tidak 

perlu direvisi kembali dan layak digunakan 

sebagai media pembelajaran. 

 

Tahap Revisi Produk 

 Berdasarkan hasil uji coba 

lapangan melalui hasil penilaian angket 

respon siswa terhadap modul elektronik 

pada tabel 7, menujukkan bahwa 

persentase skor penilaian semua siswa 

terhadap modul elektronik yaitu 83,87 % 

dengan kategori baik, sehingga modul 

elektronik yang peneliti kembangkan tidak 

perlu direvisi kembali dan layak digunakan 

sebagai bahan ajar kimia pada materi asam 

basa untuk siswa kelas X SMK Negeri 2 

kota Bengkulu. 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kelayakan modul elektronik kimia 

dengan menggunakan 3D Page 

Flip Corporate Edition 

berdasarkan penilaian dari 

validator materi memperoleh nilai 

persentase 85,73% sedangkan 

penilaian dari validator media 

memperoleh nilai persentase 

87,06%. Berdasarkan persentase 

tersebut maka modul elektronik 

kimia dengan menggunakan 3D 

Page Flip Corporate Edition 

termasuk klasifikasi sangat layak 

untuk diuji cobakan kepada siswa 

dalam kegiatan pembelajaran kimia 

di sekolah. 

2. Respon siswa kelas X Teknik 

Otomotif (TO) 1 yang menjadi uji 

kelompok kecil setelah diterapkan 

modul elektronik kimia dengan 

menggunakan 3D Page Flip 

Corporate Edition yaitu 

mendapatkan persentase 83,87%. 

Siswa memberikan respon yang 

baik terhadap modul elektronik 
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kimia yang di kembangkan 

sehingga modul elektronik kimia 

sangat menarik bagi siswa sebagai 

bahan ajar mandiri dalam kegiatan 

pembelajaran 
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